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INTISARI

Badan Pertanahan Nasional salah satu fungsinya adalah mengeluarkan alat bukti
hak atas tanah atau sertipikat, ditnana salali satu lampiran sertipikat adalali Sural ukur
yang memberikan informasi fisik atas tanah yang berupa luas atas tanah. Oleh karena itu
dalam penentuan luas bidang tanah harus dilakukan sesuai dengan metode penghitungan
luas dan ketelitian yang diperlukan.. Berdasarkan urutan ketelitian menunit PMN/KBPN
Nomor 3 Tahun !997 adalah angka ukur, koordinat, semi grafts dan grafts. Tetapi banyak
Kantor Pertanahan di tingkat kabupaten yang menggunakan fasilitas komputer untuk
menentukan luas bidang tanah diantaranya menggunakan program software AutoCAD.
Untuk itu maka dilaksanakan penelitian mengenai penentuan luas bidang tanah dengan
metode yang berbeda yaitu antara metode angka ukur dan program software AutoCAD.

Penelitian ini menggunakan ukuran bidang tanah secara langsung dari lapang
yang mana bidang tanahnya dibuat sendiri. Dari data yang diperoleh, dilakukan
penggambaran, dan penghitungan luas bidang tanah dengan metode angka ukur dan
penghihingan luas dengan sistem komputerisasi. Dari data yang diperoleh dilakukan
analisis statistik dengan uji-t untuk menjelaskan perbedaan ketelitian hitungan luas yang
ada. Analisis statistik terhadap hitungan luas bidang tanah dengan bentuk geometri yang
telah ditentukan yaitu bentuk geometri segiempat, segilima, dan segienam dengan taraf
nyata (a) sebesar satu persen (1%) dan lima persen (5%). Analisis data dilakukan dengan
dua cara yaitu analisis data per benmk geometri dan analisis data seluruh benmk geometri
yang telah ditentukan.

Dari hasil analisis data dengan bentuk geometri yang telah ditentukan diperoleh
hasil sebagai berikut:
1. Bidang tanah bentuk geometri segiempat, dengan rumus yang digunakan diperoleh

nilai t hitting sebesar 0,722299, diuji dengan taraf nyata (a) 0,01 diperoleh t tabel
sebesar 3,50 dan diuji dengan taraf nyata (a) 0,05 diperoleh t tabel sebesar 2,36; yang
berarti perbedaan hitungan luas antara metode angka ukur dan sistem komputerisasi
masuk toleransi.

2. Bidang tanah benftik geometri segilima, dengan rumus yang digunakan diperoleh
nilai t hitung sebesar - 0,198273, diuji dengan taraf nyata (a) 0,01 diperoleh t tabel
sebesar 3,50 dan diuji dengan taraf nyata (a) 0,05 diperoleh t tabel sebesar 2,36 yang
berarti perbedaan hitungan luas antara metode angka ukur dan sistem komputerisasi
masuk toleransi.

3. Bidang tanah bentuk geometri segienam, dengan rumus yang digunakan diperoleh
nilai t hitung sebesar - 1,513533, diuji dengan taraf nyata (a) 0,01 diperoleh t tabel
sebesar 3,50 dan di uji dengan taraf nyata (a) 0,05 diperoleh t tabel sebesar 2,36 yang
berarti perbedaan hitungan luas antara metode angka ukur dan sistem komputerisasi
masuk toleransi.

4. Terhadap seluruh bidang tanah bentuk geometri yang ditenftikan (segiempat,
segilima, dan segienam) diperoleh t hitung sebesar - 0,923824; diuji dengan taraf
nyata (a) 0,01 diperoleh t tabel sebesar 2,81 dan diuji dengan taraf nyata (a) 0,05
diperoleh t tabel sebesar 2,07 yang berarti perbedaan hitungan luas antara metode
angka ukur dan sistem komputerisasi masuk toleransi.

Melihat perbandingan nilai t-hifung dengan nilai t-tabel dalam benmk geometri bidang
tanah yang ada dengan taraf nyata yang ditentukan, dapat ditarik suatu kesimpulan yaim
bahwa perbedaan hitungan luas bidang tanah antara metode angka ukur dan sistem
komputerisasi tidak memiliki perbedaan yang signifikan, sedang perbedaan waktu
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BAB I

PENDAHILUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang parting bagi

kehidupan manusia yaitu sebagai sumber kesejahteraan dan kemakmuran

rakyat sekaligus sebagai pusat kcgialan dari kehidupan manusia. Dengan

semaktn bertambahnya jumlah penduduk akan memmbulkan masalah di bidang

pertanahan terutama masalah pemilikan dan penguasaan tanah yang akan

memmbulkan kerawanan dalam bidang hukum pertanahan. Hubungan manusia

dengan tanah sangat crat sckaii baik diiihat dari laktor sosial ekonomt, yundis

maupun aspek magis religius yang mempunyai sifat mutlak selamanya.

Kenyataan sekarang ini menunjukkan bahwa dengan semakm memngkatnya

jumlah penduduk maka akan mengakibatkan semakin beragam pula

permasalahan pertanahan sehingga pcnanganannya perlu dilakukan secara

tepat.

Pemerintah dalam hal ini Badan Pertanahan Nasional (BPN) sebagai

instansi yang mempunyai wewenang menangam masalah pertanahan

melaksanakan tugas antara lain pendaftaran tanah menuju pensertipikatan hak

atas tanah yang sekaligus dijadikan tolok ukur keberhasilan Badan Pertanahan



terjadi sengketa atau keluhan masyarakat karena adanya perbedaan luas tanah

miliknya., oleh karena itu luas yang ada dalam sertipikat harus menjadi

pedoman bagi semua keperluan, sebagaimana telah diatur dalam pasal 19

UUPA :

Ayat(l) : Untuk mcnjamin kepastian hukum oleh Pemcrintah diadakan

pendaftaran tanah diseluruh wilayah Republik Indonesia menurut

ketentuan-ketentuan yang diatur dalam ketentuan peraturan

pemenntah

Ayat (2) : Pendaftaran tanah terscbut dalam ayat (1) pasal ini meltputi:

a. Pengukuran, pemetaan dan pembukuan tanah;

b. Pendaftaran hak-hak atas tanah dan perahhan hak-hak

tersebut;

c. Pemberian surat-surat tanda buktt hak, yang berlaku sebagai

alat pembuktianyang kuat.

Untuk melakukan pengukuran bidang-bidang tanah diperlukan suatu

metode pengukuran dan alat-alat ukur yang baik, sehingga akan didapatkan

hasil yang baik dan memenuhi persyaratan. Begitu juga dalam penctapan luas

suatu bidang tanah harus dilakukan dengan tehti dan memenuhi syarat. Luas

bidang tanah yang dihasilkan merupakan salah satu unsur luasan bidang yang

diperlukan dalam rangka pendaftaran tanah. Pendaftaran tanah yang
•* V>«"vt-1 Ir r.



Selama ini Badan Pertanahan Nasional dalam mencntukan luas suatu

bidang tanah menggunakan metode hitungan luas antara lain angka ukur,

metode koordinat, dan metode transformasi. Untuk penentuan luas suatu

bidang tanah diperlukan data ukuran lapang yang dapat berupa panjangan sisi

bidang tanah dan sudut jurusan salah satu sisi (azimuth) scianjutnya dari data

tersebut dilakukan penggambaran dan penghitungan luas.

Salah satu program komputer yang dapat digunakan untuk

perhitungan luas bidang tanah sehingga akan lebih cepat, tepat dan akurat

adalah metode penghitungan luas bidang tanah yang terdapat pada software

AutoCAD. Dengan menggunakan software AutoCAD diharapkan dapat di

peroleh luas bidang tanah yang dapat memberikan jaminan kepastian hukum

terhadap luas bidang tanah yang ditetapkan.

Karena di berbagai kantor pertanahan di tingkat kabupaten/kota

sudah banyak menggunakan fasilitas software Auto CAD dalam penggambaran

peta bidang tanah serta pembuatan Surat Ukur/Gambar Situasi, maka penyusun

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan memilih judul STUDI

KOMPARATIF PERHITUNGAN LUAS BIDANG TANAH ANTARA

METODE ANGKA UKUR DENGAN METODE ANGKA KOORDINAT ".

B. Perumusan Masalah

Mclihat latar belakang permasalahan di atas, penulis dapat



C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah sebagai berikut:

a. Bentuk geometn bidang tanah yang digunakan dalam penelitian ini

adalah bentuk geometri bidang tanah segi empat, segi lima dan segi

enam.

b. Penentuan hitungan luas yang digunakan pcneliti dalam penelitian ini

adalah metode angka ukur dengan alat bantu hitung berupa calculator

(fx-3600), sedangkan penentuan luas bidang tanah dengan motode

angka koordinat menggunakan komputer memakai software AutoCAD.

c. Data yang dipcrgunakan untuk penelitian yaitu data primer berupa hasil

ukuran bidang tanah yang diperoleh dengan cara langsung di lapangan

berupa angka ukur-angka ukur dengan bentuk geometn bidang tanah

yang ditentukan.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

7. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan ketelitian

hitungan luas bidang tanah antara metode angka ukur dengan motode angka

koordinat menggunakan komputer memakai software Auto CAD

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dan penelitian lm adalah untuk memberikan masukan



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian serta melihat kenyataan dari hasil analisis data penelitian,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penghitungan luas bidang tanah antara metode angka ukur dengan

metode angka koordinat dengan komputer memakai software AutoCAD

tidak ada perbedaan yang signifikan.

2. Dengan metode angka koordinat dengan komputer memakai software

AutoCAD bentuk bidang tanah lebih mudah dan penghitungan luasnya

lebih cepat sebab tidak meiakukan penyederhanaan bentuk bidang

(segitiga) akan tetapi menggunakan fasilitas yang disediakan ( list ),

sehingga sangat baik untuk penggambaran dan penghitungan luas dalam

pembuatan surat ukur/gambar situasi.

3. Dengan metode angka koordinat dengan komputer memakai software

AutoCAD banyak fasilitas yang disediakan, misalnya garis

kontrol/diagonal yang tidak dapat diukur secara langsung dapat digambar

dengan perpanjangan sisi (length) dan dapat diketatahui luasnya secara

langsung, sedangkan secara manual dicari panjang diagonalnya, setelah itu

dapat dihitung luasnya dan digambar bidang tanahnya.

4 Dalam oenehituncan luas bidang tanah untuk bentuk geometri segiempat,
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dengan komputer memakai software AutoCAD lebih menghemat waktu

jika menggunakan metode angka ukur.

B. Saran

1. Dengan tidak ada perbedaan yang nyata dalam penghitungan luas dan

kemudahan yang diperoleh dengan menggunakan komputer, maka dalam

proses penggambaran dan penghitungan luas sebaiknya ditingkatkan dari

metode penghitungan manual ke komputer terutama menggunakan

program software AutoCAD.

2. Penghitungan luas bidang tanah dengan sistem komputerisasi

menggunakan program software AutoCAD dengan angka ukur hasil

hitungan luas pertama dengan hitungan luas kedua tidak memiliki

perbedaan yang signifikan , maka perlu adanya peningkatan ketrampilan

aparat Badan Pertanahan Nasional khususnya dibidang komputerisasi

dalam kaitannya penghitungan dan penggambaran bidang tanah.
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